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ABSTRACT

Tofu, a processed soy product, has undergone continuous innovation, evolving from a simple
fried snack sold on roadsides to becoming a prominent item on the menus of large restaurants. In
Indonesia, people show less interest in consuming raw soybeans and prefer processed options, with
tofu being one of their preferred choices. This study was carried out at Mitra Cemangi Tofu industry
located in Bayoge Village, Tatanga Sub District of Palu City. The choice of this location was
intentional as Mitra Cemangi is a prominent tofu business in Palu City. The research was conducted
between March and April 2020, with five purposively selected respondents: one leader and two
employees and two consumers. The analysis utilized the SWOT method, which revealed a rating value
of 1.71 for the internal strategic factors and 1.21 for the external factors in the development of the Nitra
Cemangi Tofu Industry business. It was determined that the appropriate development strategy for the
Mitra Cemangi Tofu Industry is the S-O strategy. This strategy focuses on leveraging strengths to
capitalize on existing opportunities and can prove beneficial for the growth of the Tofu Mitra Cemangi
Industry.

Keywords: Development strategy, tofu and SWOT.

ABSTRAK

Tahu sebagai salah satu makanan dari olahan kedelai yang terus berinovasi, mulai dari
gorengan tahu yang dijual dipinggir jalan hingga sekarang digunakan pada menu-menu masakan
direstoran besar. Masyarakat indonesia kurang minat menkomsumsi kacang kedelai langsung tampa
diolah, sehingga mereka lebih menyukai produk olahannya, salah satunya adalah tahu. Penelitian ini
akan dilaksanakan di industri Tahu Mitra Cemangi Kelurahan Bayoge Kecamatan Tatanga Kota Palu.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa industri Mitra
Cemangi merupakan salah satu usaha tahu yang ada dikota palu.waktu pelaksanaan pada bulan maret
sampai april 2020. Penentuan responden dilakukan secara sengaja (purposive). Responden berjumlah 5
orang Yaitu dari segi internal 1 Pimpinan dan 2 Karyawan dan dari segi eksternal yaitu 2 responden
konsumen. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis SWOT. Berdasarkan hasil dari perhitungan
dari nilai rating dan bobot faktor strategi internal pengembangan usaha Industri Tahu Nitra Cemangi
sebagai sumbu X yaitu 1,71, sedangkan faktor eksternal pada penge,bangan usaha Industri Tahu Mitra
Cemangi sebagai sumbu Y vyaitu 1,21. Strategi pengembangan yang tepat untuk Industri Tahu Mitra
Cemangi adalah strategi S-O Merupakan strategi yang dapat digunakan Industri Tahu Mitra Cemangi
dalam menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Tahu , SWOT.
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PENDAHULUAN

Tahu sebagai salah satu makanan dari
olahan kedelai yang terus berinovasi, mulai
dari gorengan tahu yang dijual dipinggir jalan
hingga sekarang digunakan pada menu-menu
masakan direstoran besar. Masyarakat Indonesia
kurang minat menkomsumsi kacang kedelai
menjadi langsung tanpa diolah, sehingga mereka
lebih menyukai produk olahannya, salah satunya
adalah tahu.

Salah satu prioritas pembangunan dalam
rencana kerja pemerintah (RKP) adalah
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). Hal ini di dasarkan fakta bahwa
UMKM telah banyak berkontribusi dalam
perekonomian nasional. Pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) menjadi
sangat strategis, karena potensinya yang besar
dalam  menggerakkan  kegiatan  ekonomi
masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan
sumber pendapatan sebagian besar masyarakat
dalam meningkatkan kesejatraanya (Ariani,
2017).

Salah satu produk pangan hasil olahan
kedelai yang sudah cukup dikenal dilndonesia
adalah tahu. Tahu menjadi terkenal sebagai
makanan alternatif pilihan makanan yang
lebih murah dibandingkan produk hewani.
Diantara hasil olahan kedelai lainnya, protein
tahu yang terbaik karena mempunyai komposisi
asam amino terlengkap. Tahu pertama Kali
diproduksi dan dikomsumsi sejak 2000 tahun
yang lalu di Cina. Dari negeri Cina tersebut
kemudian berkembang di negara Asia lainnya
seperti Indonesia (Irwan, 2017). Untuk memproduksi
tahu, bahan-bahan yang dibutuhkan hanya berupa
kacang kedelai. Tidak heran jika saat ini kita dapat
menemukan banyak sekali pabrik pembuatan
tahu. Beberapa tahun belakangan ini terdapat
kecenderungan bahwa konsumen mulai mencari
dan mengkomsumsi pangan Yyang tidak
mengandung kolesterol. Tahu merupakan produk
pangan yang dihasilkan dari kedelai yang
dihaluskan dan diperas hingga menjadi jus,
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dan ekstrak kedelai kemudian dipadatkan atau
dicetak sesuai ukuran. Tahu sebagai bahan
pangan dengan kandungan lemak yang tidak
mengandung kolesterol tetapi kaya akan
protein sudah sangat populer dan digemari oleh
setiap lapisan masyarakat. Berbagai kandungan
gizi, yang terdapat dalam tahu adalah seperti
protein, lemak, karbohidrat, kalori dan mineral,
fosfor, vitamin B-kompleks seperti thiamin,
riboplafin, vitamin E, vitamin B12, kalium dan
kalsium (yang bermanfaat mendukung terbentuknya
kerangka tulang). Kandungan sekitar 80% asam
lemak tak jenuh tahu tidak banyak mengandung
kolesterol, sehingga sangat aman bagi kesehatan
jantung (Gustina, 2014).

Menurut  Schemerhorn (2002, p.20),
manajemen adalah proses planning, organizing,
leading, dan controlling dengan menggunakan
sumber daya perusahaan untuk memenuhi tujuan
performa perusahaan. Sedangkan menurut
Bateman dan Snell (2004, p.14),

Manajemen strategi adalah proses
formulasi dan implementasi strategi untuk mencapai
tujuan jangka panjang dan mempertahankan
keunggulan kompetitif (Schemerhorn, 2002,
p.203). Selain itu, manajemen strategi dapat
diartikan sebagai serangkaian keputusan dan
tindakan manajerial yang menentukan performa
jangka panjang dari sebuah organisasi (Robbins
dan Coulter, 2005, p.180).

Selain itu peranan periklanan juga
sangat penting, periklanan dihargai karena
dikenal sebagai pelaksana beragam fungsi
komunikasi yang penting bagi perusahaan bisnis
dan organisasi lainnya (Chrismardani, 2014).

Menurut Bateman dan Snell (2009,
p.52, 58-66), lingkungan eksternal adalah semua
kekuatan yang relevan di luar batas perusahaan
seperti kompetitor, pelanggan, pemerintah, dan
ekonomi. Banyak dari faktor ini yang tidak
dapat dikontrol. Analisa eksternal dilakukan
dengan menggunakan pendekatan Porter Five
Forces Model, dimana lingkungan eksternal terdiri
dari pesaing, pemasok, customer/pembeli, pesaing
baru, dan produk pengganti.



Menurut David (2011, p.135-151) semua
organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan di
dalam tiap fungsi bisnisnya, hal ini menyebabkan
dalam memeriksa lingkungan internal harus
menyeluruh di semua fungsi bisnis yang mencakup
marketing, finance/accounting, operation/production,
research and development, dan management
information system. Menurut Madura (2007,
p.11) ada 1 fungsi bisnis lagi, yaitu fungsi sumber
daya manusia. Namun dalam penelitian ini yang
relevan hanya ada 4 fungsi bisnis karena skala
bisnis perusahaan yang diteliti masih kecil dan
jumlah pekerja yang sedikit, sehingga tidak
semua fungsi bisnis ada, maka fungsi bisnis
yang relevan tersebut vyaitu marketing,
finance/accounting, operation/production, dan
sumber daya manusia.

Pearce dan Robinson (2011, p.140-
141) mengungkapkan bahwa SWOT adalah
teknik dimana manajer gambaran umum secara
cepat dari situasi strategis perusahaan. Hal
tersebut berdasar asumsi bahwa strategi yang
efektif berasal dari kondisi yang prima antara
sumber daya internal perusahaan (kekuatan
dan kelemahan) dan situasi eksternal (peluang
dan ancaman).

Sektor industri pengolahan merupakan
salah satu penyumbang dalam memantapkan
perekonomian di Indonesia. Keberadaan sektor
industri pengolahan merupakan salah satu motor
penggerak yang penting bagi pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Industri pengolahan pangan
merupakan industri yang bergerak dalam
pengolahan hasil pertanian, baik nabati maupun
hewani menjadi produk pangan olahan. Menurut
Soleh (2003) Pengembangan industri pengolahan
pangan didukung oleh sumber daya alam pertanian
baik nabati mapun hewani yang mampu
menghasilkan berbagai produksi olahan yang
dapat dibuat dan dikembangkan dari sumber
daya alam lokal. Saat ini Indonesia memiliki
banyak produk pangan yang diangkat dari jenis
pangan lokal dan diolah secara tradisional.
Dengan berkembangnya produk lokal maka
jumlah dan jenis produk pangan menjadi semakin
banyak jumlahnya.
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Strategi merupakan tindakan yang bersifat
kontinyu dan terus menerus, serta dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang
diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.
Sehingga dibutuhkan kecepatan inovasi pasar
yang baru dan perubahan pola konsumsi para
konsumen yang didukung oleh kompetensi inti
(core competencies) perusahaan tersebut (Aulia,
2012).

Menurut David (2004), Strategi adalah
cara untuk mencapai tujuan jangka panjang,
Strategi bisnis bisa perluasan geografis, disersifikasi,
akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar,
rasionalisasi karyawan, divesatsi, likuidasi, dan
(Joint venture ).

Suatu perusahaan dapat mengembangkan
strategi untuk megatasi ancaman eksternal dan
merebut peluang yang ada. Tujuan perencanaan
strategi adalah agar perusahaan dapat melihat
secara objektif kondisi-kondisi internal dan
eksternal, hingga dapat mengantisipasi perubahan
lingkungan eksternal (Rangkuti, 2008)

Potensi dan peluang pengembangan
aneka olahan kedelai masih terbuka luas sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, beberapa
panganan dan bahan baku diantaranya keripik
tempe, burger tempe, bahkan terdapat tempe
aneka rasa dalam kemasan kaleng. sementara
itu pongolahan kedelai non-fgermentasi biasa
dikembangkan dalam pembuatan tahu, kembang
tahu, susu kedelai soyghurt dan olahan lainnya
(Supadi, 2009).

Adapun masalah terahir pada Incdustri
Tahu Mitra Cemangi Kota Palu Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan pada industri
Tahu “Mitra Cemangi” masih terdapat kendala-
Kendala yang menjadi faktor kelemahan dan
ancaman bagi usaha ini untuk lebih menegembangkan
usahanya, kegiatan promosi dan pemasaran industri
Tahu “Mitra Cemangi” tidak menggunakan
media iklan, hanya melalui sistem operasi manual
yang dijalankan sendiri oleh pihak industri Tahu
“Mitra Cemangi” yaitu dengan cara menjual
langsung sesuai dengan permintaan konsumen,
permintaan konsumen terhadap produk tahu



selalu berubah-ubah sehingga mengakibatkan
pendapatan industri tahu “Mitra Cemangi ”
berfluktuasi, hal inilah yang mendasari penulis tertarik
untuk meneliti tentang strategi  pengembangan
usaha tahu pada industri tahu” Mitra Cemangi” di
kota Palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
industri Tahu Mitra Cemangi di kota Palu.
Penentuan lokasi penelitian di lakukan secara
sengaja dengan pertimbangan bahwa industri
Mitra Cemangi merupakan salah satu usaha Tahu
yang ada di kota palu. Waktu pelaksanaan pada
bulan maret sampai april 2020.

Penentuan responden dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode sengaja (purpossive).
Purposive sampling adalah pengambilan sampel
yang berdasarkan atas suatu pertimbangan
tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri
yang diketahui sebelumnya. Yang dilakukan
dengan mewawancarai secara langsung. Jumlah
responden yang di wawancarai sebanyak 5 orang
yang terdiri dari 1 orang pimpinan UMKM
Tahu Mitra Cemangi, 2 orang karyawan, 2
orang konsumen akhir.

Data yang di gunakan dalam penelitian
ini ada 2, bersumber dari data primer dan data
sekunder, Semua data primer dikumpulkan dengan
cara survey dan mewawancarai respoinden berdasarkan

86

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Data
sekunder diperoleh dari instansi terkait.

Analisis data untuk tujuan yaitu menganalisis
pengembangan strategi industry Tahu Mitra
Cemangi dalam mendukung produktivitas usaha
tahu di analisis secara kualitatif dan kuantitatif
dengan menggunakan analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
factor secara sistematis untuk merumuskan strategi
dalam suatu usaha. Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strenght) dan peluang (opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Proses
pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan
kebijakan pribadi. Dengan demikian suatu
perencanaan strategi (strategi planner) harus
menganalisis factor-faktor staretegi suatu usaha
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman).

Menurut Rangkuti (2009), Analisis
SWOT akan mengidentifikasi faktor internal
dan eksternal perusahaan. Dari sisi internal
akan dilihat kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Sedangkan
dari sisi eksternal, akan dilihat peluang dan ancaman
dari luar perusahaan. Setelah mengidentifikasi
faktor-faktor tersebut, dilakukan perumusan
terhadap strategi dengan menggunakan diagram
SWOT sebagai berikut.



PELUANG

Kuadran 111 Strategi
turn-arround

Kuadran | Strategi Agresif
Strategi Agresif

KEKUATAN

KELEMAHAN
I

Kuadran IV
Strategi Defensif

Kuadran 11
Strategi Diversifikasi

ANCAMAN

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT Sumber: Rangkuti (2009).

Kuadran | : merupakan situasi yang
sangat menguntungkan, perusahaan memiiki
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada, strategi yang harus diterapkan
dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented
Strategy).

Kuadran 1l meskipun menghadapi
berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki
kekuatan segi internal, strategi yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

Kuadran 11l : perusahaan menghadapi
peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain
pihak perusahaan menghadapi beberapa kendala /
kelemahan internal. Fokus strateginya adalah
meminimalkan masalah-masalah internal dalam
perusahaan sehingga dapat merebut peluang
pasar yang lebih baik.

Kuadran 1V : merupakan situasi yang
sangat tidak menguntungkan, perusahaan menghadapi
berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Tahap analisis IFAS dan EFAS yaitu
dengan memeberi nilai rating dan bobot.
Untuk lebih lanjut dijelaskan mengenai tahapan
analisis pemberian nilai rating dan bobot dalam
tabel IFAS dan EFAS (Rangkuti, 2009), sebagai
berikut:
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1. Menghitung rating (kolom 3) untuk masing-
masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1
(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi internal pengembangan usaha.
Variabel yang bersifat posistif (kekuatan) diberi
nilai 32 1 (sangat rendah) sampai 4 (sangat
tinggi). Sedangkan variabel yang bersifat
negatif (kelemahan) maka yang terjadi adalah
kebalikannya vyaitu nilai 1 (sangat tinggi)
smapai 4 (sangat rendah).

Menghitung rating (kolom 3) untuk masing-
masing faktor dengan memberikan skala
mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1
(poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi eksternal pengembangan
usaha. Variabel yang bersifat posistif (peluang)
diberi nilai 1 (sangat kecil) sampai 4 (sangat
besar). Sedangkan variabel yang bersifat
negatif (ancaman) maka yang terjadi adalah
kebalikannya yaitu nilai 1 (sangat besar)
smapai 4 (sangat kecil).

Memberi bobot (kolom 2) masing-masing
faktor tersebut dengan jalan mengajukan
identifikasi faktor strategi internal dan eksternal
kepada para reponden dengan menggunakan
metode “(paired comparison)”. Metode ini
digunakan untuk memebrikan penilaian
terhadap bobot setiap

2.



Faktor strategi internal dan eksternal.
Setiap variabel digunakan skala 1,2,3, dan 4.
Untuk menentukan bobot yaitu sebagai berikut:

Ri

Bi= —
T TRi

a.1 = Jika indikator horizontal sama Bij= Bobot faktor ke-i
penting dnegan indikator vertikal. Ri = Rating ke-i
b.2 = Jika indikator horizontal kurang = YRi= Total Rating
penting daripada indikator vertikal.
c.3 = Jika indikator horizontal penting Faktor-faktor strategis Industri Tahu
daripada indikator vertikal. Mitra Cemangi disusun dalam suatu matriks
d.4 = Jika indikator horizontal lebih yang dapatt menggambarkan secara jelas

penting daripada indikator vertikal.
Penentuan bobot dihitung dengan
menggunakan metode obyektif dengan rumus
sebagai berikut :
Keterangan :

Tabel: 1 Matriks Swot

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi, dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki. Matriks ini dapat
dihasilkan 4 alternatif strategi sebagai berikut
(Rangkuti, 2009)

Menciptakan

Faktor Peluang startegi yang

IFAS StLeng htsk(S) WEaknessi (W)h |
Faktor Kekuatan | Faktor Kelemahan Interna
_EFAS Internal
Opportunities (O) ~ Strategi SO Strategi WO

Menciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk

Treaths (T)
Menciptakan

Eksternal menggunakan memanfaatkan peluang
kekuatan untuk
memanfaatkan
| peluang
Strategi ST Strategi WT

Menciptakan strategi yang

Faktor Ancaman strategi yang meminimalkan kelemahan yang
Eksternal menggunakan menghindari ancaman
kekuatan untuk
mengatasi a
Ancaman
Keterangan : Strategi ST
Strategi SO Strategi dalam menggunakan kekuatan

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan
pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan
seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang sebesar-besarnya.
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yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi
ancaman. Strategi WO

Strategi ini diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.



Strategi WT

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang
bersifat defensive dan berusaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary)
yaitu factor-faktor strategi internal berupa
kekuatan dan kelemahan yang dihadapi
perusahaan/organisasi.EFAS (Eksternal Strategic
Factor Analysis Summary) yaitu factor-faktor
strategi eksternal berupa peluang dan ancaman
yang dihadapi perusahaan/organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
langsung pada responden dapat diidentifikasi
beberapa faktor yang merupakan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di
Industry Tahu Mitra Cemangi. Data hasil
indentifikasi faktor Internal dan Eksternal terlihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Industri Tahu Mitra Cemangi, 2020

Faktor Internal
Bobot Ratin Bobot x Ratin

Kekuatan (Strengths) g g
Kualitas l?ahan baku 0.14 3 0.42
sangat baik
Tidak m.en.ggunakan 0,19 4 0,76
bahan kimia
Ketersedlaz?m alat 0.14 3 0.42
transportasi
Lokasi yang strategis
dekat dengan pusat kota 0.19 4 0.76
Sub Total 0,67 14 2,36
Kelemahan (Weakness)
Kurangnya pasokan 0.10 5 0.2
kayu bakar
Penggunaan teknologi

. 0,10 2 0,2
yang masih sederhana
Produksi masih rendah 0,10 2 0,2
Hanya mengandalkan 0.05 1 0,05
satu produk
Sub Total 0,33 7 0,65
Total 1,00 21 3,01

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor
koefisien IFAS faktor kekuatan (Strengths)
adalah sebesar 2,36 adapun koefisen IFAS
faktor kelemahan (Weakness) adalah 0,65.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor kekuatan
yang dimiliki oleh Industri Tahu Mitra Cemangi
lebih besar daripada faktor kelemahan, sehingga
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faktor-faktor kekuatan dapat dimanfaatkan
oleh Industri Tahu Mitra Cemangi untuk
lebih mengembangkan usaha kedepannya. 46
Berdasarkan hasil perkalian bobot x rating
faktor lingkungan internal untuk memperoleh
letak kuadran dalam strategi pengembangan
usaha ternak kambing pada Industri Tahu Mitra



Cemangi yaitu total bobot x rating faktor
kekuatan (Strengths) dikurangi dengan total
bobot x rating faktor kelemahan (Weakness)

maka diperoleh nilai X sebagai sumbu horizontal
yaitu 2,36 - 0,65 = 1,71 maka sumbu X dalam
dalam diagram SWOT adalah 1,71.

Tabel 3. EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) Industry Tahu Mitra Cemangi, 2020

Faktor Eksternal — Bobot Rating Bobot x Rating
Peluang (Opportunities)

Banyaknya permintaan tahu 0,16 3 0,48
Harga tahu stabil 0,16 3 0,48
Pasar tersedia 0,16 3 0,48
Memiliki pelgnggan tetap karena produk 0,16 3 0,48
yang berkualitas

Sub Total 0,63 12 1,92
Ancaman (Threath)

Adanya industry sejenis 0,11 2 0,22
Fluktuasi harga bahan baku 0,11 2 0,22
Perubahan selera konsumen 0,05 1 0,05
Stok kedglal Ioka_l yang terbatas sebagai 0,11 9 0,22
pengganti kedelai impor

Sub Total 0,37 7 0,71
Total 1,00 19 2,63

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor
koefisien EFAS (Eksternal Factor Analysis
Summary) faktor peluang (Opportunitiess) adalah
sebesar 1,92, nilai ini didapatkan dari jumlah
bobot dikali rating dari faktor eksternal kolom
peluang. adapun koefisien EFAS faktor ancaman
adalah 0,71, nilai ini didapatkan dari jumlah
bobot dikali rating dari faktor eksternal
kolom ancaman Hal ini menunjukkan bahwa
faktor peluang yang dimiliki oleh Industri
tahu mitra cemangi lebih besar daripada faktor
ancaman. Sehingga faktor peluang yang dimiliki
bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha
kedepannya.

Berdasarkan hasil perkalian bobot x
rating faktor lingkungan eksternal untuk memperoleh

letak kuadran dalam strategi pengembangan usaha
Industri tahu mitra cemangi, yaitu total bobot x
rating faktor peluang (Opportunitiess) dikurangi
dengan total bobot x rating faktor ancaman
(Threaths) maka diperoleh nilai Y sebagali
sumbu vertikal vyaitu 1,92 - 0,71 = 1,21
maka sumbu Y dalam dalam diagram SWOT
adalah 1,21.

Hasil kualitatif antara faktor internal
dan faktor eksternal yang berada pada usaha
Industri tahu mitra cemangi akan diformulasikan
pada diagram SWOT agar dapat diketahui
letak kuadran Industri tahu mitra cemangi.
Titik tersebut dapat dijadikan acuan dalam
menentukan perumusan strategi dilihat dari
sisi letak kuadrannya.
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Berdasarkan hasil pembobotan faktor dari faktor peluang dan ancaman sebagai
internal dan eksternal dapat disimpulkan bahwa sumbu Y vyaitu diperoleh hasil nilai sebesar
total skor yang diperoleh dan pengurangan total 1,21. Dimana faktor kelukatan internal lebih
faktor kekuatan dan kelemahan sebagai sumbu  besar dari pada faktor eksternal peluang yang
X vyaitu sebesar 1,71 sedangkan skor faktor dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:
eksternal yang merupakan hasil pengurangan

Tabel 4. Hasil Skoring Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Strategi Pengembangan Usaha
Tahu Pada Industri Tahu Mitra Cemangi

Kriteria Koordinat Keterangan
Faktor Internal

Kekuatan 1,71 Sumbu X
Kelemahan

Faktor Eksternal

Peluang 1,21 Sumbu Y
Ancaman

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2020

Berdasarkan skoring faktor internal cemangi kota palu yang diformulasikan pada
dan faktor eksternal, maka dapat diketahui diagram swot pada gambar 4:
posisi kuadran usaha Industri tahu mitra

PELUANG
| (SO)
Y T(+)
111 (ST)
1,21
|
KELEMAHAN X | KEKUATAN
() 1,71 (+)
IV (WT) Il (WO)
()
ANCAMAN

Gambar 4 . Diagram SWOT Usaha Tahu Pada Industri Tahu Mitra Cemangi Kota Palu 2020

Berdasarkan diagram SWOT tersebut, memiliki posisi yang kuat dan berpeluang
posisi usaha untuk strategi pengembangan untuk dikembangkan.
usaha Tahu Mitra Cemangi berada pada Berdasarkan hasil analisis faktor
posisi kuadran 1. Usaha Tahu Mitra Cemangi internal dan dan faktor eksternal pada usaha
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Tahu Mitra Cemangi maka dapat digunakan

pendekatan matriks SWOT untuk mengetahui

strategi apa yang tepat digunakan agar usaha
tersebut dapat berkembang lebih baik kedepannya.
Berdasarkan diagram analisis dari

SWOT posisi strategi pengembangan usaha

Industry Tahu Mitra Cemangi berada pada

kuadran I. maka strategi yang difokuskan bagi

pengembangan usaha Yyaitu menggunakan
strategi S-O vyaitu strategi yang menggunakan
kekuatan internal usaha untuk memanfaatkan
peluang eksternal, sehingga strategi yang relevan
untuk dilaksanakan bagi pengembangan usaha

Industri Tahu Mitra Cemangi adalah :

1. Memanfaatkan kekuatan Industri yang
memiliki kualitas bahan baku yang baik
untuk memenuhi permintaan tahu dalam
jumlah banyak dan menjaga kepercayaan
pelanggan, Hal ini dilakukan agar permintaan
konsumen yang cenderung meningkat dapat
terpenuhi. Produksi tahu dengan harga
terjangkau mempertahankan kualitas yang
beragam terhadap konsumen yang mempunyai
selera yang berbeda.

. Memanfaatkan kekuatan industri yang Tidak
menggunakan bahan kimia dengan tetap
menjaga harga tahu tetap stabil agar memiliki
pelanggan yang tetap, sehingga pelanggan
dapat merasa aman dan nyaman karena
tahu yang di produksi tidak mengandung
bahan kimia serta ha'rga tetap stabil. Hal
ini selalu dipertahankan agar industri tahu
Mitra Cemangi bisa lebih mempertahankan
produknya agar jangkauan pemasaran tahu
bertambah lebih luas.
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3. Memanfaatkan Ketersedian alat transportasi
serta Lokasi yang strategis dekat dengan
pusat kota dan memiliki peluang pasar yang
tersedia. Hal ini dilakukan agar memudahkan
planggan dalam proses jual beli. Selain itu
penting juga menambah variasi agar
jangkauan pemasaran tahu lebih luas sehingga
produk lebih dikenal oleh konsumen.

Analisis SWOT yaitu identifikasi berbagai
factor secara sistematis untuk merumuskan strategi
dalam suatu usaha. Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strenght) dan peluang (opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Proses
pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi,
dan kebijakan pribadi. Dengan demikian suatu
perencanaan strategi (strategi planner) harus
menganalisis factor-faktor staretegi suatu usaha
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman).
identifikasi berbagai factor secara sistematis
untuk merumuskan strategi dalam suatu
usaha. Proses pengambilan keputusan strategi
selalu berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan pribadi. Dengan
demikian suatu perencanaan strategi (strategi
planner) harus menganalisis factor-faktor
staretegi suatu usaha (kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman).

Strategi S-O merupakan strategi yang
dapat digunakan karena usaha memiliki
kekuatan dari segi internal perusahaan untuk
memanfaatkan peluang dari segi eksternal
seperti terlihat pada tabel 5 berikut:



Tabel 5. Diagram Matriks SWOT Strategi Pengembangan Usaha Tahu Mitra Cemangi Kota

Palu.
Strenghts (S) Weakness (W)
Kekuatan : Kelemahan :
IFAS S1 Kualitas bahan baku sangat baik W1 Kurangnya pasokan kayu
S2 Tidak menggunakan bahan kimia bakar
S3 Ketersedian alat transportasi W?2 Penggunaan teknologi
S4 Lokasi yang strategis dekat dengan yang masih sederhana
pusat kota W3 Produksi masih rendah
EEAS W4 Hanya mengandalkan satu
produk
Opportunities (O) 1 Strategi SO Strategi WO
Peluang : 1. Memanfaatkan kekuatan Industri yang 1. Menggunakan teknologi

O1 Banyaknya
permintaan tahu
02 Harga tahu stabil
O3 Pasar tersedia
04 Memiliki
pelanggan-
pelanggan tetap
karena produk
yang berkualitas.

memiliki kualitas bahan baku yang baik
untuk memenuhi permintaan tahu
dalam jumlah banyak dan menjaga
kepercayaan pelanggan (S1, O1, dan
04)

Memanfaatkan kekuatan industri yang
Tidak menggunakan bahan kimia
dengan tetap menjaga harga tahu tetap
stabil agar memiliki pelanggan yang
tetap.

(S2, 02, dan O4)

. Memanfaatkan Ketersedian alat

transportasi serta Lokasi yang strategis
dekat dengan pusat kota dan memiliki
peluang pasar yang tersedia

(S3, S4, dan 03)

yang masih sederhana dan
hanya mengandalkan satu
produk

(W2, W4, dan 04)

2. Menggunakan  teknologi
yang masih sederhana dan
produksinya masih rendah
namun memiliki
pelanggan-pelanggan tetap
(W2, W3, dan O4)

Treaths (T)

Ancaman :

T1 Adanya industry
sejenis

T2 Fluktuasi harga
bahan baku

T3 Perubahan selera
konsumen

T4 Stok kedelai
lokal yang
terbatas sebagai
pengganti kedelai
impor

Strategi ST

1.

Mempertahankan kualitas bahan baku
tidak menggunakan bahan kimia dan
adanya industry sejenis

(S1, S2, dan T1)

Menggunakan alat transportasi lokasi
yang strategis dekat dengan pusat kota
dan meminimalisir Stok kedelai lokal
yang terbatas sebagai pengganti
kedelai impor

(S3,S4danT4)

Strategi WT

1. Menggunakan teknologi
yang masih sederhana
meningkatkan produksi
yang masih rendah dan
mengatasi perubahan
selera konsumen (W2,
W3, dan T3)

2. Produksi masih rendah
hanya mengandalkan satu
produk dan adanya
industry sejenis (W3, W4,
dan T1)

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dengan menggunakan analisis SWOT maka dapat
disimpulkan bahwa :

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
langsung pada responden dapat diidentifikasi
beberapa faktor yang merupakan Kekuatan,
Kelemahan, Peluang, dan Ancaman yang ada
pada Usaha Industri Tahu Mitra Cemangi.
Strategi pengembangan usaha Industri Tahu
Mitra Cemangi yaitu dengan memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya (Strategi S-O). Posisi kuadran
berada pada kuadran satu atau pada posisi
terdiri dari tiga strategi yaitu memanfaatkan
peluang dan memepertahankan kekuatan,

Saran

Adapun saran ataupun masukan yang
peneliti sampaikan lewat tulisan ini, yaitu
perusahaan ini kiranya tetap mempertahankan
kekuatan internal yang dimiliki serta memanfaatkan
peluang eksternal, karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa usaha ini dapat dikembangkan dengan
menerapkan strategi S-O.
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